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secara lebih operasional tujuan penelitian ini dirumuskan
sabagal berikut.

a. Memperoleh gambaran mengenal kadar CBSA yang ter-
jadi dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum pada
ketiga SMA Negeri yang menjadi obyek penelitian.

b. Memperoleh gambaran mengenal latar belakang pri-
badi guru pendidikan umum pada ketiga SMA Negerl yang men-
jadl obyek penelitian.

¢« Memperoleh gambsran mengenal kecenderungan sikap
guru pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri terhadap CBSA.

d, Memperoleh gambaran mengenai kecenderungan ka-
dar CBSA tersebut dalam proses belajar-mengajar pendidik-
an umum, dilihat dari latar helakang pribadi guru dan si-
kapnya terhadap CBSA.

e, Memperoleh gambaran mengenai ragam kadar CBSA da-
lam proses belajar-mengajar,ragam kualitas latar belakang
pribadi guru, dan ragam kecenderungan sikap guru terhadap
CBSA dilihat dari strata latar belakang sosial sekolah,

2. Asumgi-ssumsi yeng Digunaken dalam Penelitian

Beberapa asumsi yang menjadi landasan dalam pene~
litian ini dikemukakan sebagail borikut.

a. Upaya mewujudkan manusia seutuhnya antara lain
menuntut perbaikan mutu proses belajar-mengajar pendidik-
an umum di sekolah-sekolah, dengan Jjalan mengintegrasikan
strategi CBSA dalam sistem penyamﬁaian pengajaran,
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Hal ini dilakukan dengan tujuan, (1) dapat meningkatkan
keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam proses bel-
ajar-mengajar pendidikan umum, (2) dapat meningkatkan kua-
litas dan kuantitas pencapaian pengetahuan dan pembinaan
ketrampllan, pembinaan nilai dan sikap siswa.

b. Adanys pengetahuan tentang strategi  pengajaran
dengan menggunakan CBSA yang telah dikembangkan baik se-
cara teoritis maupun empiris, dapat dijadikan sebagal
landasan tltik tolak dalam rangka studi tentang masalah
kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum,

¢, Pemunculan kadar CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar pendidikan uvmum, sangat dipengaruhi oleh  kesediaan
guru untuk menerapkan prinsip-prinsip CBSA itu, Prinsip-
prinsip CBSA tersebut menampak dalam dimensi subyek didik,
dimensl gpru sebagai fasilitator, dimensi program penga-
jaran dan dimensi situasi belajar-mengajar yang di da-
lamnya terjelma hubungan guru-murid yang intinm,

d. Jika guru relatif tidak mengalami ketidak sera-
sian kognisi atau tidak mengalami konflik berkenaan deng-
an keharusan penggunaan strategli CBSA dalam proses bel-
ajar-mengajar pendidikan umum, maka guru akan lebih ber-
sikap positif dan bersedia melaksanskannya, Oleh karena
itu pemunculan kadar CBSA dalam keseluruhan proses bela-
jar-mengajar pendlidikan umnum cenderung tinggl.

e, Jika guru relatif mengalami ketidak seimbangan
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atau ketidak serasian kognisi berkenaan dengan keharusan
penggunasn strategi CBSA dalam proses belajar-mengajar ma-
ka guru akan lebih bersikap negatif dan ragu-ragu melak-
sanakannya. Oleh karena itu pemunculan kadar CBSA, dalam
keaeiunuhan proses belajar-mengajar pendidikan umum tam-
pak cenderung rendah,

f. Penggunaan strategi CBSA dalam proses belajar-
mengajar pendidikan umum, merupakan suatu usaha pembaha-
ruan dalam pengajaran, yang dalam pelaksanaannya di seko-
lah banyak ditentukan oleh mutu latar belakang pribadi gu-
ru sebagal pelaksananya. Latar belakang pribadi guru itu
berkaltan erat dengan taraf pendidikan, latihan atau pe-
nataran yang pernah diikuti, pengalaman mengajar  selama
menjadi guru, kebiasaan membina diri dan dorongan untuk
berprestasi dalam mengajar.

g. Perkembangan suatu daerah pemerintahan mempenga-
puhi terhadap laju perembesan gerakan pembaharuan penga-
jaran. Status daersh pemerintahan dapat menimbulkan ragam
laju perembesan itu., Salah satu faktor yang dominan dapat
di jadikan tolok ukur, yaitu daerah pemerintahan kota be-
sar atau kota madya, kota kabupaten dan kota kecil, di
wilayah kecamatan.

3. Pertanyaan Pemandu Pemelitian

Berdasarkan rumusan dan pembatasan masalah seperti

yang telah dikemukakan, maka pada bagian ini diturunkan
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beberapa pertanyaan penelitian., Pertanyaan tersebut di-

maksudkan sebagal pedoman dalam melaksanakan studi, agar

eksplorasi data berkenaan dengan masalah yang diteliti da-
pat dilakukan secara sistematik dan terarah. Pertanyaan
penelitian yang dimaksudkan adalah sebagal berikut.

Masalah ], Pemunculan kadar CBSA dalam proses bel-
ajar-mepgajar pendidikan umum di SMA:

(1) Bagaimana keterlibatan siswa SMA dalam keseluruhan
kegiatan belajar-mengajar pendidikan umum ?

(2) Bagaimana kegiatan belajar eksperimensial yang diala-
mi siswa SMA tersebut dalam proses belajar-mengajar ?

(3) Bagaimana pra-karsa siswa SMA dalam keseluruhan ke-
glatan belajar-mengajar pendidikan umum ?

(4) Bagaimana praktek guru SMA dalam pelaksanaan kegiat-
an belajar-mengajar pendidikan umum tersebut berkena-
an dengan peranannya sebagal fasilitator ?

(5) Bagaimana kebiasaan guru pendidikan umum dalam meng-
'gunakan multi media sehubungan dengan pelaksanaan tu-
gas mengajar dengan strategi CBSA ?

Masalah 2, Kualitas latar belakeng pribadi gury
pendidikan umum:

(1) Bagaimana tingkat pendidikan yang dicapal guru pendi-
dikan umum pada SMA yang menjadi obyek penelitlan ?

(2) Bagaimana partisipasi guru pendidikan umum tersebut
dalam kegiatan penataran dan latihan guru ?
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(3) Bagaimana pengalaman mengajar sebagal guru bidang

studi program pendidikan umum ?

(4) Bagaimana kebiasaan guru dalem membina diri, sehu-

bungan dengan pelaksanaan tugas mengajar ?

(5) Bagaimana kemampuan guru program'pendidikan umum da-

lam pelaksanaan tugas mengajar 7
(6) Bagaimana motivasi guru dalam usaha perbaikan mutu
mengajar ?
Masalah 3, Kecenderungan sikap guru pendidikan umum
terhadap CBSA:

1) Bagaimsna sikap guru terhadap CBSA dilihat dari segl
manfaat dan fungsinya dalam pendidikan di sekolah *?

2) Bagaimana sikap guru terhadap penerapan prinsip CBSA
dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum dilihat
darl unsur siswa yang belajar ?

2) Bagaimana sikap guru terhadap ﬁenerapan prinsip CBSA
dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum dilihat
dari unsur guru yang mengajar ?

4) Bagaimana sikap guru terhadap ﬁenerapan prinsip CBSA
dalam proses bglajar-mengajar pendidikan umum, dilihat
dari tuntutan perbaikan mutu program pengajaran ?

5) Bagaimana sikap guru terhadap penerapan prinsip CBSA
dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum, dilihat
dari tuntutan perbaikan situasi belajar-mengajar, se-

hingga siswa dapat belajar dengan baik ?
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Masalah 4, Hubungan antar faktor:
(1) Dalam kondisi yang bagaimana, faktor-faktor latar be-

lakang pribadi guru dan sikap guru terhadap CBSA da-
pat menunjang pemunculan kadar CBSA yang tinggi 7

(2) Apskah ragam kadar CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar, ragdh kualitas latar belakang pribadi guru, dan
ragam kecenderungan sikap guru terhadap CBSA, dapat
dijelaskan oleh perbedaan strata latar belakang 5081~
al sekolah ? |

4. Populasl dan Sampel Penelitian
Penelitian ini mengambill populasi permasalehan men-

cakup semua karakteristik-karakteristik tentang: (a) Ka-
dar CBSA dalam proses belajar-mengajar pendidikan umum pa-
da SMA-SMA yang menjadi obyek penelitian, () Latar bela-
kang pribadi guru pendidikan umum dan (¢) Sikap guru ter-
hadap penerapan prinsip-prinsip CBSA dalam proses belajar-
mengajar. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian, men~
cakup semua hal yang mewakili karakteristik-karakteristik
populasi penelitian itu,

Studi ini leblh mengarahkan perhatian pada segli kua-
litas faktor-faktor yang diteliti, sehingga mengharuskan
pembatasan obyek penelitiian, Sehubungan dengan itu, dite-
tapkan tiga SMA Negeri di Kota Madya Manado dan Kabupaten
Minahasa, SMA-SMA yang dimaksudkan dalam penelitian ini,
ialah SMA Negerl I Manado, (Kota Madya Manado), dan SMA
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Negeri Tondano dan SMA Negeri Glrianm, (Kabupaten Minaha-

ga). Alasan pemilihan ke tiga SMA tersebut dapat dijelas-
kan sebagal berikut ini:

SMA Negeri I Manado dipilih, karena berada di Kota Madya

Manado dan sebagal ibu kota Propinsi, kwalifikasi sekolah:
baik. SMA Negeri Tondano dipilih, karema berada di Kota

Kabupaten, kwalifikasi sekolah: balk. SMA Negerd Girlan di-
pilih karena berada di Kota Kecil (Kecamatan), kwalifi-

kasi sekolah: sedang,.

Sumber data primer dalam penelitian ini, terdiri
dari semua guru pendidikan umum pada ke tiga SMA Negeri.
Guru pendidikan umum yang dimaksudkan ialah: guru pendi-
agama, guru PMP, guru pendidikan olah raga/kesehatan dan
guru pendidi;;;kkegfgign. Guru pendi&liﬁn umum pada ke
tiga SMA ini, berjumlah 38 orang, yakni SMA Negeri I: 15
orang; SMA Negeri Tondano:w}ﬂ orang dan SMA Negerli Girian:
9 orang. Dari jumlah tersebut yang dijadikan sampel pene-
litian sebanyak 21 orang, yakni 50% dari jumlah populasi,
Dengan demikian yang menjadi sumber data primer pada SMA
yang dijadikan obyek penelitian ini dapat dirinci sebagail
berikut: SMA Negerdi I, 9 guru, SMA Negeri Tondano, 8 guru
dan SMA Negeri Girian, 4 guru., Jumlah sumber data primer
sehanyak 21 orang dlianggap memadai, karena penelitian ini
masih bersifat penjajakan,

Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder terdiri dari:
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para kepala sekolah, guru sejawat yang banyak mengetahui
perilaku guru pendidikan umum. Dokumen sekolah juga dija-~
dikan sebagal sumber data, karena banyak memuat informasi

tentang data guru dan persiapan mengajarnya.

5. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan ialah metode des-~

kriptif. Disebut penelitian deskriptif karena slfatnya
untuk mengungkapkan keadaan nyata yang berlangsung di la-
pangan. W. Surakhmad (1982 : 139) mengemukakan c¢iri-ciri
metode deskriptif sebagai berikut: "1, Memusatkan diri pa-
dﬁ pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang,
pada masalah-masalak yang aktual, 2, Data yang dikumpul-
kan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianali-
gsa", Pelaksasnaan metode deskriptif tidak terbatas hanya
sampal pada pengumpulan data, tetapl meliputd analisa dan
interpretasi temtang arti data itu.

Sehubungan dengan penelitian ini, metode deskriptif
digunakasn untuk menelash fenomena-fenomena tentang perma-
salabhan dari ketiga fakbtor yang ditelitl yakni kadar CBSA
dalam proses belajar-mengajar, slkap guru terhadap CBSA,
dan latar belakang pribadi guru. Selain dari pada itu di-
gunakan untuk menelaah persamaan dan perbedasn fenomena
tersebut dilihat darl perbedaan strata latar belakang so-
slal sekolah, Sebagal suatu penelitian akademik untuk
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tesis, digunakan pula studl kepustakaan untuk meletakkan
dasar kerangka teori tentang masalah yang diteliti dan ke~
rangka acuan untuk membahas hasil~hasil penelitian,
b. Jeknik Pengumpul Dats
Dalam penelitian ini alat pengumpul data utama ada-

lah angket, sedangkan wawancara dan obgervasi sebagal pe-
lengkap. Penggunaan sngket dimaksudken agar diperoleh da-
ta yang lebih spesifik tentang permasalahan yang diteliti
meliputi (1) Data kadar CBSA dalam PBM pendidikan umum se-
perti: keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar,
belajar eksperimensial, prakarsa siswa, guru gebagal fa-
gpilitator dan penggunaan multi media. (2) Dats latar bela-
kang pribadi guru seperti: pendidikan dan latihan, penga-
laman kerja guru, kebiasaan guru dalam membina diri, ke-
mampuan dan motivasi guru dalam pelaksanaan tugas menga-
jar. (3) Data sikap gury terhadap CBSA seperti: penerapan
CBSA dalam pendidiken umum, keaktifan siswa dalam belajar,
peran guru sebagai fasilitator, isi program  pengajaran
yang berorientasi pada keaktifan siswa, dan .penciptaan si-
tuasi belajar-mengajar yang berorientasi pada CBSA,
Untuk menjaring data tersebut, maka setiap item angket
disediakan kemungkinan jawaban, sehingga para guru cu-
kup memilih s8alsh jawaban yang paling sesuai.

Selanjutnya wawancars digunakan untuk mengetahui da-
ta yang berpifat emic menurut pandangan responden, atau
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tempat guru bekerja, pendidikan dan pengalaman kerja gu-
ru, kebiasaan guru dalam membina diri dan dorongan untuk
berprestasi dalam mengajar. Dari segi sikap guru, yang
ingin dicapai ialah bagaimana‘sikap guru terhadap penerap-
an CBSA dalam proses belajar-mengajar, sikap guru -terha-
dap siswa belajar dan memperlakukannya dalam belajar, si-
kap guru terhadap pengelolaan program pengajaran dan pen-
ciptasn situasi belajar-mengajar berdasarkan prinsip CBSA.
Sedangkan observasi dilakukan terutama dengen tujuan un-
tuk memperoleh data tentang perilaku guru mengajar, dan
siswa belajar pada waktu pelajaran berlangsung.

6. Pedoman Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah

menggunakan pendekatan‘ngiiféii;;>Artinya data yang di-
peroleh dari hasil angket atau yang diperoleh melalui wa-
wancara dan observasi, dianalisis berdasarkan langkah-
langkah analisis data seperti yang berlaku pada peneliti-
an kualitatif. Analisis data tersebut dilakukan secara in-
duktif dan "... ini dapat disamakan dengan content analy-
sls, yang tujuannya adalah membuat informasi-informasi

yang berhasil dihimpun itu menjadi jelas dan  membuatnya
menjadl eksplisit" (Subino Hadisubroto, 1988: 15). Dengan
demikian penelitian ini tidak menggunakan analisis secara
kuantitatif, Artinya, dalam memperoleh pemahaman dan peng-
hayatan terhadap pokok-pokok permasalahan yang diteliti
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tidak menggunakan formula-formula statistik, Oleh karena
itu dalam penelitian ini tidak digunakan pengujian hipo-
tesis seperti lasimnya pada penelitian kuantitatif,

Prosedur analisis data kualitatif ini dilakukan se-
cara berﬁahap seperti yang dikemukakan oleh (S. Nasution,
1988 :129) meliputi ",..(1) reduksi data, (2) display da-
ta, (3) mengambil kesimpulen dan verifikssi", Jika dilu=-
kiskan secara model alur maka tahap-tahap analisis data
tersebut dibuat sebagal berikut Bagan 6.

Periode pengumpulan data .

Pereduksian Data )
 Antisipasi. Selama Pagca =g
Penyajian Data ) _
, Selama . Pasca ‘; = Anallals Data
Kesimpulan/Verifikasi }
Selama Pasca )

| =

Unsur-unsur analisis data model alur.
Dikutip dari: Subino Hadisubroto, 1988: 19,

Paradigma tersebut menunjukkan bahwa kegiatan analisis da-
ta secara kualitatif adalah merupakan kegiatan yang berke-
sinambungan, Keglatan ini berakhir sampai pada penarikan
kesimpulan data penelitian. Hal yang perlu dilakukan me~
nuju pada penarikan kesimpulan ialah dengan jalan melaku-
kan komparasi antar fakta yang diperoleh sehingga dicapai
pemahaman awal berupa dugaan, Hasil penilaian berdasar-

kan komparasi antar fakta itu, 1lalu diberi interpretasi
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dengan cara menghubungkannya dengan teori-teori yang di-
temukan dalam studl kepustakaan, Berdasarkan gnalisis dan

interpretasi inilah, lalu ditarik kesimpulan dan beberapa
impliksgl yang diperlukan.

Sebagai pedoman penilaian terhadap aspek-aapek'yang
diteliti, digunakan kriteria tertentu sesual dengan kon-
sep nilai yang melandasinya yang diperoleh melalui studi
kepustakaan. Kriteria penilaian terhadap aspek yang dite-
liti tersebut dijelaskan sebagai berlikut,

(1) Pemunculan kadar CBSA dalam proses belajar-meng-

ajar pendidikan umum:

Dianggap tingegl (memadai), Jika prilaku guru-siswa dalam

proses belajar-mengajar pgejalan dengan pola-pola  bela-

jar dan mengajar sebagaimana yang dituntut dalam strate-

gi pengajaran dengan menggunakan CBSA, Dianggap  rendah,

(kurang memadai) Jjika prilaku guru-siswa dalam proses

belajar-mengajar tldak sejalan dengan tuntutan pola-pols

belajar-mengajar seperti yang berlaku dalam gstrategl peng-
ajaran dengan menggunakan CBSA. Aspek-aspek yang akan di-

nilal ialah: keterlibatan siswa dalam keglatan belajar-~

mengajar, belajJar eksperimensial, prakarsa siswa dalam ke-
glatan belajar-mengajar, guru sebagal fasilitator, serta

penggunaan multi media,

(2) Latar belakang pribadi guru
Dianggap tipnggl (memadai), jika keseluruhan aspek yang
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mendukung terbinanya pribadi guru, memenuhi tuntutan per-

gyaratan yang seharusnya dimiliki guru yang profesional.
Diangzap rendah (kurang memadai), jika guru tidak, atau

cenderung lkurang memilikl persyaratan yang dituntut bagl
seorang guru yang profesional, Aspek-aspek yang akan di-

nilai ialah: pendidikan dan latihan guru, pengalaman ker-
ja guru, kebiasaan membina diri dalam hubungan dengan tu-
gas guru, kemampuan keguruan dan motivasi guru dalam me~
ningkatkan prestasi mengajarnya.
(3) Sikap guru terhadap CBSA:

Dianggap tinggl (memadai), jJika guru cenderung bersikap
positif dan ada kesediaan untuk selalu memerapkan prinsip-
prinsip CBSA dalam keseluruhan proses belajar-mengajar.,
Dianggap rendah (kurang memadai), jika guru  cendsrung

bersikap pegatif dan ragu-ragu menerima atau menerapkan
prinsip-prinsip CBSA tersebut dalam keseluruhan proses

belajar-mengajar.,

Aspek-aspek yang akan dinilal ialah: penerapan prin-
sip-prinslp CBSA berkenaan dengan: manfaat dan fungsi CBSA
dalam proses belajar-mengajJar, bagaimana siswa  belajar,
bagalmana guru mengajar, bagaimana menyusun program peng-
ajaran yang benar, dan bagaimana menciptakan situasi bel-
ajar-mengajar sehingga siswa dapat belajar dengan baik,

(4) Hubungan aptar faktor:

a. Hubungap sptara faktor-faktor latar belakang
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pribadi guru dan sikap guru terhadap CBSA, dengam

pemunculan kadar CBSA dalam proses belajar-meng-

ajar.
Dianzezap bingel (memadal), jika pemunculan kadar CBSA da-
lam proses belajar-mengajar, dengan berbagal permasalah-
annya, dapat dijelaskan melalui pemahamsn dar pengertian
yang bhenar tentang perlunya persyaratan mutu guru, khu-
susnya tuntutan kualitas latar belakang pribadi guru atau
perlunya dukungan sikap guru terhadap CBSA tersebut,
Diangzap repdah (kurang memadai), jika pemunculan kadar
CBSA dalam proses belajar-mengajar dengan berbagal perma-
salahannya $ldak dapat dijelasken melalul pemahaman ten-
tang perlunya kualitas latar belakang pribadi guru serta
perlunya perubahan sikap guru dalam kaitannya dengan pe-
laksanaan:tugas mengajar.

b. Hubungan antgra ragem kadar CBSA, ragam kualitas
latar belakang pribadi guru dan ragam sikap guru

torbadap CBSA dengan kondisi latar belakang go-
sial sekolah

Diapggap tinggl (memadaj), Jika keragaman pemunculan ka-
dar CBSA, keragaman kualitas latar belakang pribadi guru

dan keragaman eikap guru terhadap CBSA, dapat dijelaskan
melalui pemahaman yang mendalam tentang pengaruh perbe-
daan strata latar belakang sosial sekolah, Artinya seko-
lah yang ada di kota besar, atau di kota kabupaten dan
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kota kecil, sedikit atau banyak menjadi penyebab keragam-
an, baik dalam pemunculan kadar CBSA, kualitas latar be-
lakang pribadi guru maupun sikap guru terhadap CBSA. Di-
apnggap rendah (kursng memadai), jlka dilihat dari perbe-
daan strata latar belakang soslal sekolah, ternyata tidak
terjadi keragaman terhadap faktor-faktor penelitian ter-
sebut. Prosedur penelitian dan proses pengolahan data da-
pat diperhatikan pada Bagan 7 berikut ini,

( STUDI PENDAHULUAN ) SUMBER DATA R
f——=3| Kepala | Guru | Guru | Dokumen-
Lidentifikaai Maaa%fgf Sekolah| P,U, | Seja-| tasi '
L wat
TAHAP EVALUASI N
DAN 5| DATA - INFORMASI
ANALISIS MASALAH
* Qbservasi Ljialiais
* Wawancara HUBUNGAN ANTAR
FAKTA
* Angket
[4 Analisis menjadi
konsep berupa:

dugaan

Teori-teori yang
telah ada

Analisis dan Inter-
pretasi data

KESIMPULAN

Bagan 7:
Prosedur Penelitian

dan Pengolaban Data l_ \
IMPLIKASI
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7. Fakor-faktor yang Diteliti dan Alat Pengumpul Data
Dalam bab terdahulu telah dikemukakan, bashwa pene-
litian ini membahas tiga faktor penting dalam proses bel-
ajar-mengajar pendidikan umum ialah: masalah pemunculan
kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar, latar belakang
pribadi guru, dan sikap guru terhadap CBSA. Untuk memper-
oleh informasi (data) dari ketiga faktor tersebut, telah
dikembangkan seperangkat alat pengumpul data dalam bentuk
angket. Untuk tujuan ini, mula-mula aspek yang diteliti
dianalisis menjadi indikator-indikator yang dapat dinilai,
Faktor kadar CBSA dan sikap guru terhadap CBSA meng-
gunakan indikator yang diangkat dari hasil studi kepusta-
kaan tentang prinsip-prinsip CBSA dan rambu-rambu CBSA da-
lam proses belajar-mengajar Depdikbud (1983b :25-33). Se-
dangkan faktor latar belakang pribadi guru, menggunakan
indikator sesual dengan pola yang telah dikembangkan oleh
Dumkin dan Biddle, (M.D. Dahlan, 1982: 13). Faktor-faktor
yang diteliti tersebut dan keseluruhan aspek serta 1indi-
katornya ditata dengan kisi-kisi, kemudian didiskusikan
dengan tiga rekan siswa S5 yang menguasal persoalannya.
Setelah itu instrumen penelitian bersama kisi~kisinya di-
laporkan kepada dosen pembimbing guna memperoleh masukan
sabagail bahan pertimbangan untuk perbaikan lebih lanjut.
Rincian faktor-faktor yang diteliti dan indikatornya ser-
ta alat pengumpul data, dapat diperhatikan pada Tabel 1.
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FAKTOR-FAKTOR YANG DITELITI DAN ALAT PENGUMPUL DATA

Faktor yang dite- Indikator yang Dinilal |Alat Pengum-+
11iti dan Aspekmya, pul Data
I. Kadar CBSA da-
dam PEM Pendi -
dikan Umum
1. Keterlibatan |a, Disain instruksional dan { Observasi
siswa dalam strategl B-M Angket
PBM b, Tujuan khusus pengajaran gxe
¢, Bahan pelajaran yang di-
sajikan
d, Media pendidikan yang di-
gunakan dalam PBM
e, Kelkut sertaan giswa da-
lam wmenetapkan KBM
f., Kemampuan guru menyaji-
kan bahan pelajaran
2. Belajar ekspe-|a, Pengalaman belajar yang | Observasi
rimensial dilalui siswa Angket
b. Pemberian tugas kepada gke
siswa
¢, Format belajar yang di-
gunakan dalam PBM
3. Prakarsa sis- [a., Penggunaan format bela- | Observasi
wa dalam kegi- Jar dengan met., penemuan Angket
atan B-M b. Penggunaan format bela~
Jar dengan met. pemecah-
an masalah
¢, Penggunaan formai bela-
jar dengan met. ceramah
4, Peranan guru |a. Membantu/memberikan ke~ | Observasi
sebagal fasili| = mudahan slswa belajar Angket
tator b, Menyediakan berbagai sum gke
ber belajar
¢. Guru bertindak secara
demokratis
d. Guru bertindak otoriter
e, Guru sebagal teladan
5. Penggunaan mul{a. Upaya pengadsan multi Observasi
ti media da- media dalam PBM Angket
lam PBM b, Kebiasaan menggunakan ngxe

nulti media dalam pro-
ses B-M

(dilanjutkan)
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(Lanjutan Tabel 1)

Faktor yang dite- Indikator yang Dinilai Alat Pengum-
liti dan Aspeknya pul Data
II. glg;
kang
Guru Pendidik
an Umum
1. Pendidikan gn- | a. Pendidikan tertinggl Daftar c¢ek
ru dan Latihan | b, Pendidikan  pra-~jabatan Angket
tentang CBSA
c. Program pengalaman la-
pangan
d., Pendidikan dalam-jabatan
(latihan dan penataran)
2. Pengalaman ker | a, Pengalaman mengajar guru| Daftar cek
ja guru (masa kerja) Angket
b, Pengalaman mengajar bi- g
dang studi
C. Partisipasi dalam upaya
pengembangan  program
pengajaran
3« Kebiasaan mem- | a, Berusaha memperoleh in-| Daftar cek
bina diri da- formasi baru tentang Angket
lam hubungan mengajar &
tugas mengajar | b, Memiliki perpustakaan
¢. Belajar sendiri guna me-
nambah kemampuan mengaj.
d. Memanfaatkan acara TV,
surat kabar untuk pengaj
4, Kemampuan da=- | a, Kesilapan dalam melaksa-| Daftar cek
lam melaksana- nakan tugas mengajar Angket
kan tugas meng | b, Kemampuan mengelola pro- gke
ajar . s8es belajar-mengajar
¢. Menguassal berbagai stra-
tegl B-M
5. Dorongan untuk | a, Disiplin dalam melaksa- Daftar cek
berprestasi da nakan tugas mengajar Ancket
lam mengajar b. Tanggung jawab dalam me- 5k°
laksanakan tugas mengaj.
C. Mengajar secara bermutu
karena panggilan tugas
profesi
d. Berusaha mengajar dengan
cara yang lain dari pada
blasanya

(dilanjutkan)
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Faktor yang dite- Indikator yang Dinilai Alat Pengum-
1iti dan Aspeknya . pul Data
LAY
I1I. Sikap guru
terhadap pe-
nerapan CBSA _

1, CBSA dalam pro | a. Manfaat CBSA dalam PBM| Daftar cek
ses belajar- pendidikan umum Angkceot
mengajar b. Fungsi dan tujuan CBSA gke

dalam pendidikan umum

2. Dimensl subyek | a. Keberanian mewujudkan Daftar cek
didik dalam minat dalam PBM Angket
proses belajar-| b, Kelnginan berpartisipasi gke
mengajar dalanm keglatan B-M

¢. Kreatifitas dalam PBM

d, Dorongan ingin tahu

e. Kebebasan melakukan se-
suatu tanpa tekanan

3. Dimensi guru a, Membina kegairshan siswa| Daftar cek
dalam proses belajar Angkat
belajar-meng- | b. Sebagai motivator gke
ajar ¢c. Tdak mendominir keg.B-M

d, Menghargal perbedaan in-
dividu siswa

8, Menggunakan bermacam
strategi B-M

4, Dimensli pro- a, Tujuan instruksional me-| Daftar cek
gram pengajar- menuhi minat siswa An t
an b, Isi pelajaran sesunai ke- gke

mampuan siswa

¢, Program peng. memberikan
kesempatan siswa belajar
dengan baik

d. Program peng. memungkin-~
kan penggunaan multi me-
tode dan multi media

5. Dimensi situa=- | a. Terciptanya komunikasi Daftar cek
gl Dbelajar- guru-siswa yang intim A t
mengajar b. Terciptanya komunikasi ngke

banyak arah
¢, Kegairahan belajar di ka
langan siswa -
d. Penciptaan situasi bhel-
ajar-mengajar yang me-
rangsang siswa belajar
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Instrumen penelitian ini setelah diuji coba, kemu-
dian diperoleh sejumlah item terpilih., Item-item yang ter-
pilih igu lalu disampaikan kepada dosen ahli sebagal pe-
nimbang. Hasilnya lalu dituangkan dalam lajur M (menggam-
varkan) atau TM (tidak menggambarkan). Setelah dilakukan
perhitungan variansi (Vp) dan (Ve) untuk ketiga format
instrumen penelitian, dapatlah dinyatakan bahwa instrumen
penelitian ini memenuhi syarat dari segl vallditas lsi. ‘
Perhitungan variansi Vp dan Ve darl ketiga format ins-
trumen penelitian dapat diperhatikan pada Lampiran A.Z.

B, Pelaksanaan dan Hasil Penelitian

1, Pelaksanaan Pengumpulan Data
Minimal ada dua kegiatan pada tahap awal pelaksa~

naan pengumpulan data ialah: a. Persiapan pengumpulan da-
ta, dan b, Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan.

a. Persiapan pengumpulan data, dilakukan dengan be-
berapa keglatan penting sebagai berikut,

1) Persiapan awal, dilakukan di Bandung yakni meng-
kajli lebih mendalam pokok-pokok permasalahan, lalu diana-
lisis ke dalam indikator-indikator yang dapat dinilai.
Berdasarkan indikator-indikator itu, kemudian ditetapkan
rambu~-rambu penelitian untuk observasi, wawancara dan for-
mat angket yang akan diisi oleh para guru pendidikan umum
pada SMA Negeri yang menjadi obyek penelitian,

2) Menyelesaikan izin pemelitisn dari pihak-pihak
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yang berkepentingan, baik unsur lembaga penyelenggara pen-
didikan maupun unsur pemerintah. Surat-surat izin dan re-
komendasi penelitian sepertl tertera pada Lampiran C.

3) Persiapan lanjutap dilakukan di daersh peneli-

tian, ialah menghubungi bidang PMU Kanwll Depdikbud Pro-
pinsi Sulawesi Utara, untuk memperoleh informasi tentang
populasi sekolah (SMA Negeri) dan guru-guru pendidikan
umum di Kota Madya Manado dan Kabupaten Minahasa,
Pada kesempatan inl telah dilakukan penjajakan tiga seko-
lah yang direncanakan menjadi obyek penelitian, Pemilaian
dilakukan dengan memperhatikan lokassi dan kwalifikasi se-
kolah, Informasi tersebut diperoleh melalui para pengawas
sekolah dan kepala bidang kurikulum Kanwil Depdikbud Pro-
pinsi Sulawesi Utara di Manado, Sehubungan dengan peneli-
tian ini, telah ditetapkan tiga SMA Negeri, terdiri dari
SMA Negeri I Manado (Kota Madya Manado), SMA Negeri Ton-
dano dan SMA Negeri Girian {Kabupaten Hinahasa).

b. Pelaksanasn pengumpulen data, werupskan keglat-
an di lokasi penelitian, Waktu yang digunakan untuk peng-
umpulan data, berlangsung dua setengah bulan, sejak 15 Mei
1986 sampal denganm 3C Juli 1986, Kagiafan penelitian te-
1lah d;laknkan dengan mengedarkan angket kepada guru pro-
gram pendlidikan umum pada ketiga SMA Negeri. Bersamaan
dengan itu pula telah dilakukan observasi dan wawancara.
Observasi dilaksanakan pada saat guru mengajar dan siswa
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sedang belajar. Kegiatan wawancara telah melibatkan ber-
bagal pihak yang terkeit, baik guru pendidikan umum, ke~
pala sekolah maupun guru sejawat. Pengedaran angket dan
pelaksanaan observasi serta wawancara pada ketiga SMA Ne-

geri ini dilakukan oleh penulis sendiri,

2. Proses Pengolahan Data Penelitian

a. Data Penelitian yang akan Dianalisis

Sesual dengan rencana penelitian, maka data yang
akan dianalislis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pe=-
nelitian, ialah data yang diperoleh melalui angket. Se-
dangkan informasi (data) yang diperoleh melalul observasi
dan wawancara diperlakukan sebagal data pelengkap, atan
pembanding. Dengan demikian data yang akan dianalisis ia=~
lah data yang diperoleh melalui sejumlah item angket yang
telah diuji coba serta memenuhi syarat dari segi validi-
tas isi., Item~item instrumen penslitian tersebut telah di-
gunakan untunk menjaring data.

Untuk format I, kadar CBSA dalam proses belajar-
mengajar pendidikan'umum, jumlah item yang terpilih (Va-
1id): 30 item dari 60 item yang diremncanakan,

Untuk format II, latar belakang pribadi guru, jum-
lah item yang terpiiih (Valid): 29 item dari 60 item yang
direncanakan, '

Untuk format III, sikap guru terhadap CBSA, Jjumlah
item yang terpilih (Valid) : 28 item dari 60 item yang
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direncanakan dalam penelitian.

Instrumen penelitian yang valid sebagal alat pengumpul da-
ta dapat diperhatikan pada Lampiran A.!1, sedangkan kese~-
luruhan data_haail penelitian pada Lampiran A.3.

b. Proseg Fensolahan Data

Pengolahan data dimakéudkan untuk mengetahui makna
data yang diperoleh dalam penelitian. Dengan demikian ke-
glatan pengolahan data pada akhirnya bertujuan untuk mem-
beri jawaban terhadap pertanyaan~-pertanyaan penelitian,
Ada tlga kegiatan yang dilakukan dalam proses pengolashan
data hasil penelitian ialah: (1) Pemilaian data, (2) Re-
duksi data, (3) Display data dan Kesimpulan.

1) Penilaian data, dilaknkan untuk mengetahui kri-
teria indikator-indikator aspek yang dinilai dari setlap
faktor yang diteliti, baik yang diperoleh melalui obser-
vasi, wawancara maupun angket. Alat pengumpul data dalam
observaal dan wawancara adalah peneliti sendiri dan data
yang diperoleh adalah dalam bentuk catatan lapangan. Data
tersebut lalu dihubungkan dengan teori yang menjadi ruju-
kan, sehingga diperoleh pemshaman data hasil penelitian,

Selanjutnya penilaian data hasil angket, dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih spesifik  terhadap
keseluruhan aspek yang dinilai dari ketiga faktor yang di-
teliti, Kegiatan yang dilakukan adalah sebagal berikut:

a. Menelitl lembaran angket yang akan diolah dengan
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jalan memeriksa kelengkapan jawaban setiap reaponden.

b. Menilal jenis jawaban dari setliap responden dan
menentukan kriteria jenis jawaban setiap responden seba-
gal berikut: 1., Untuk format kadar CRBSA kriteria_ jawab-
an a dan b tergolong tinggi (t), sedangkan ¢, d dan e
tergolong rendah (r). 2. Untuk format kualitas latar be-
lakang pribadi muru, kriteria jJawaban a, b dan ¢ tergo-
long rendah (r), sedangkan d dan e tergolong tinggi (t).
3. Untuk format sikap guru, jika pernyataan positip, maka
jawaban a dan b tergolong sikap positkip (p), sedangkan ¢,
d dan e tersplong,aikap negatip (n); jika pernyataan ne~
gatip, maka jawaban a, b dan ¢ tergolong sikap negatip
(n), sedangksan d dan e tergolong sikap positip (p). Apa-
bila kriteria settiap pernyataan cenderung tinggl atau po-
sitip, maka indikator-indikator aspek yang dinilai dinya-
takan cukup memadai (M); dan jika cenderung rendah, atau
negatip, dinyatakan kurang memadai (K).

2) Reduksi datg, dilakukan untuk merangkum secara
garis besar keseluruhan data hasil penelitian dengan mem-
perhatikan hal-hal pokok yang menonjol, Jadi data lapang-
an sebagal bshan mentah, disusun lebih sistematis sehing-
ga mudah dipahami dan dikendalikan. Dalam hubungan dengan
penelitian inl, maka rangkuman data dilakukan dengan ber-
orientasl pada kualitas indikator-indikator aspek yang di-
nilai dari ketiga faktor yang diteliti. Dengan demikian
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rangkuman data penelitian ini meliputi: (1) Data kadar
CBSA dalam proses B~M pendidikan umum, (2) Data kualitas
latar belakang pribadi guru, (3) Data kecenderungan sikap
guru terhadap CBSA dan (4) Data'régam kualitas antar as-
pek dari ketiga faktor yang diteliti. Reduksi data terse-
but keseluruhannya dapat diperhatikan pada Lampiran B.1.
3) Display data dan Kesimpulannvya. Pada tahap ini
keseluruhan data hasil penelitian yang telah dirangkum,
ditata kembali dalam bentuk matriks. Tujuan pembuatan ma-
triks ini lalah agar penelitl dapat melihat gambaran ke-
seluruhan kualitas jenis Jawaban guru untuk setiap aspek
yang dinilai dari ketiga faktor yang diteliti. Selain da~
ri pada itu dapat dilakukan klasifikasi ateu komparasi di-
libat dari ketiga faktor yang ditelitl dan strata latar
belakang sosial sekolah. Oleh karena itu pembuatan ma-

triks tersebutt dilakukan dengan memperhatikan strata sosi
al sekolah, guru bidang studi, aspek-aspek yang dinilai,
item penellitian dan kesimpulan kriteria penilaian. Dis~
Play data dapat diperhatikan pada Lampiran B,2, sedang-
kan kesimpulan dan tindak lanjut pada Lampiran B.3.

3. Hasil Penelitian
Berdasarksn hasil pengolahan data yang dilakukan

terhadap informasi-informasi (data) yang diperoleh mela-
lul observasi, wawancara dan angket, dapatlah dikemuka-

kan keseluruhan hasil penelitian ini sebagal berikut:
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a. Kadar CBSA dalam proges belajar-mongajar pepdi-
dikan umum |

Kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar pendidikan
umum pada ketiga SMA Negerli yang menjadi obyek penelitian
dapat dijelaskan melalul kelima aspek kadar CBSA,yakni ke-
teflibatan giswa dalam kegiatan belajar-mengajar, belajar
eksperimensial, prakarsa siswa, guru sebagal fasilitator,
dan penggunaan multi media dalam kegiatan belajar-meng-
ajar. Kelima aspeklini satu sama lain saling berkaitan,
dan menjadi indikator dalam menilal kadar CBSA tersebut
dalam proses belajar-mengajar. Artinya untuk menentukan
kadar CBSA dalam proses belajar-mengajar, apakah tergo-
long tinggi atau rendah, perlu ditelash dari kelima aspek
kadar CBSA, Keseluruhan pembahasan kelima aspek kadar CBSA
tersebut dijelaskan sebagsi berikut.

1) Keteriibatan slswa dalam Kegiatan belajar-meng-

"afar

Aspek keterlibatan siswa dalam keglatan  belajar-
mengajar, tampak belum dikelols secara memadal oleh para
guru pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri., Kebiasaan gu-
ru dalam mempersiapkan rencana pengajaran, memilih stra-
tegli belajar-mengajar yang digunakan, merumuskan tujuan
khusus pengajaran yang ingin dicapal dan bahan pelajaran
yang disajikan, umumnya masih kurang‘memperhitungkan hal-
hal yang perlu dilakukan siswa, Tugas individual siswa,
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dan tugas kelompok berkenaan dengan suatu pokok bahasan,
kurang dirinci secara jelas, sehingga kegliatan belajar-
mengajar tampak monoton. Tugas guru ialah menyampaikan ba-
han pelajaran, sedangkan siswa ditempatkan sebagai pihak
yang menerima pelajaran, yakni mendengar dan mencatat pel-
ajaran atau kadang-kadang menjawab pertanyaan yang disam-
paikan oleh guru. Hanya sebaglian kecil saja sebanyak lima
sampal dengan enam orang siswa tiap kelas pada ketiga SMA
Negeri yang menunjukkan keaktifan dalam belajar secara me-
madal, Aktivitas lainnya, seperti mengerjakamn tugas indi-
vidual atau mengerjakan tugas kelompok dan mendiskusikan
suatu pokok bahasan sebagali kegliatan terpadu dalam proses
belajar-mengajar di dalam kelas, tampak belum dilakukan
sebagal kegiatan akademik sekolah. Komunikasi guru siswa,
cenderung satu arah, yaknl guru bertanya, siswa menjawad,
Dilihat secara keseluruhan dapat dinyatakan, bahwa
dalam kegiatan belajar-mengajar tampalk guru lebih banyak
berperan seperti menyajJikan pelajaran, memberikan penga-
rahan, mengajukan pertanyaan atau mengadakan kritik dan
bimbingan kepada siswa. Sedangkan pihak siswa 1lebih : ba-
nyak diam ketika guru berbicara; atau mendengar dan menca-
tat informasi guru dan hanya sebagian kecil siswa (15%),
yang lebih aktif dalam belajar dengan kegiatan menjawab
pertanyaan, menyampaikan pendapat atau tanggapan mengenal
bahan pelajaran yang diberikan guru., Media belajar yang
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digunakan guru dan cara menyajikar bahan pelajaran tam-

pak belum banyak memperhitungkan peran serta siswa untuk

turut serta berpartisipasi, baik dalam persispan proses,

dan follow-up dari pada belajar dalam proses belajar-meng-
ajar., Seluruh langkah penyajian pelajaran, cenderung meng-
ikuti kehendak guru, walaupun ia télah mengetahul dan se-

makin menyadari bahwa faktor siswa perlu mendapat perha-

tian dalam keseluruhan kegiatan belajar-mengajar.

2) Belajar ekesperimensial

Memperhatikan hasil analisis data, ternyata belajar
eksperimeneial belum merata dilaksanakan peda ke tiga SMA
Negeri yang menjadi obyek penelitian., Tampak hal ini mem-~
punyal kaitan dengan penggunzan format belajar oleh ma-
slng~masing guru bidang studi program pendidikan umum, Un-
tuk bidang studi pendidikan olah raga/kesehatan dan pen-
didikan kesenian guru-gurunya lebih sering menggunakan
format belajar eksperimensial, Oleh karema itu siswa tam-
pak lehlih aktif dalam keglatan belajar~mengajar.

Akan tetapi lain halnya dengan program  pendidikan
pada bidang studi pendidikan agama dan PMP, tampak siswa
kurang terlibat dalam kegiatan belajar eksperimensial., Da-
lam keseluruhan kegiatan belajar-mengajar di kelas pela-
jaran teori tampak lebih menonjol, Konsekuensginya, siswa
lebih banyak dibekali dengan pengetahuan teori, sedangkan
pembinaan ketrampilan, sikap dan nilal yang dapat tumbuh
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melaiui kegiatan belajar eksperimensial kurang dialami
siswa,Demikian pula pengalaman belajar seperti keglatan
diskusi, bermain peran, permainan/games dan simulasi tam-
pak belum dilakukan secara rutin sebagal kegiatan akade-
mik sekolah. Secara keseluruhan kegiatan belajar'eksperi-
menpsial pada ke tiga SMA Negerl yang menjadi obyek pene-~
litian, masih tergolong rendah (kurang memadai).

3) Prakarsa siswa dalam kegiatan belajar-mengajar

Prakarsa siswa dalam keseluruhan proses belajar-
mengajar pada ke tiga SMA Negeri imni, tampak cenderung ku-
rang memadal sesuai dengan tuntutan strategi pehgajaran
dengan menggunalkan CBSA, Ada kecenderungan prakarsa siswa
dapat meningkat, jika guru dalam kegiatan belajar-mengajar
menggunakan format belajar eksperimensial atau format bel-
ajar dengan metode pemecahan masalah,

Akan tetapl jika guru menggunakan format  belajar
dengan metode ceramah, prakarsa siswa cenderung menjadi
berkurang. Format belajar yang disebut terakhir ini, tam-
paknya sering digunakan guru, Oleh karena itu secara ke~
seluruhan prakarsa siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
dinilal kurang berkembang. Hal ini antara lain disebabkan
karena sikap otoriter guru berkenaan dengan kemampuan di-
rinya dalam penguasaan seluruh materi pelajaran, Demikian
pengalaman belajar yang seyogyanys dapat memingkatkan pra-

karsa giswa seperti kesempatan untuk mencoba sendiri atau
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mencarl jawaban suatu masalah serta kesempaten bekerja sa-
ma dengan siswa-siswa lainnya, ternyata belum dilakukan
secara rutin di 1ingkungaﬁ sekolah.

4) Guru sebagsi fasilitator

Guru sebagal fasilitator sebagaimana  diungkapkan
oleh para tokoh pendidikan dan telsh dianut oleh para gu-
ru di lapangan, kurang dilakukan dalam tugas mengajar. Me-
nurut pengamatan, ternyata guru dalam menjalankan tugas-
nya masih mendominir kegiatan proses belajar siswa, Sela-
in dari pada itu guru tampak kurang memberi kesempatan ke-
pada siswa untuk belajar menurut minat masing-masing.

Demikian pula usaha guru untuk merangsang keterli-
batan siswa guna mencari jawaban terhadap suatu masalah
secara komprehensif terhadap pokok pelajaran yang diberi-
kan guru, pada kenyataannya belum dilakukan dalam praktek
mengajar sehari-~hari. Hal ini disebabkan karena tidak ada-
nya diskusi terbuka yang diciptakan, serta kesempatan ta-
nya jawab yang kadang-kadang diabaikan, Dalam keseluruh-
an kegiatan belajar-mengajar, tampak guru lebih banyak ber-
peran, sedangkan siswa banyak diperlakukan sebagai plhak
yang menerima pelajaran, Tugas utama siswa adalah mende-
ngar dan mencatat pelajaran ysng disampaikan guru, lalu
mempelajarinya kembali di rumah untuk menJadi pengetahuan
gsiap, Pola mengajar seperti itu menempatkan guru bertin-
dak otoriter, sehingga mengekang kreatifitas dan inisiatif
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siswa dalam keseluruhan proses belajar-mengajar,

5) Penggunaan multi media dalam proses belajar-

mengajar

Setiap guru di lapangan, umumnya telah mengetahui
pentingnya media belajar dalam mewujudkan tujuvan pendi-
dikan di sekolah., Akan tetapi dalam prakteknya baru seba-
glan guru yakni guru olahraga/kesehatasn dan kesenisn, me-
lakukannya sebagel bagian terpadu dalam kegiatan belajar-
mengajar, Namun demikian media belajar yang digunakan gu-
ru masih bersifat media pandang dan sebagal perlengkapan
praktek, Sedangksn guru-guru agama dan PMP, menggunakan
media belajar tersebut hanya sewaktu-waktu, dan juga ma-
sih bersifat media pandang seperti chart, gambar atau tu-
lisan guru, Penggunaan media tampak masih diberlakukan se~
bagal alat peraga,

Selanjutnya media belajar dalam bentuk lainnya yak-
ni media dengar, sepertli rekaman materi pelajaran atau me-
dia cetak dalam bentuk paket belajar, belum dilakukan se-
bagal bawian dari kebutuhan pengajaran. Lebih dari pada
itu kebiasaan untuk memprogramkan media belajar yang mem-
punyal kedudukan yang ssma dengan komponen pengajaran la-
innya, Jjuga belum dilaksanakan sebasai kegiatan akademik
sokolah, Hal-hal yang dikemukakan di atas memberi petun-
Juk, bahwa guru pendidikan umum pada ketiga SMA Negeri be-

lum menggunakan media belajar secara bervariasi. Hal ini



119

terhambat karena tidak tersedianya media belajar secara
memadal pada masing-masing sekolah.
Kualitas kelima aspek perilaku guru-siswa dalam keseluruh-
an proses belajar-mengajar seperti yang telah dikemukakan
dapat digambarkan dalam Tabel 2 sebagai berikut.

TABEL 2

PEMUNCULAN KADAR CBSA DALAM PROSES BELAJAR-MENGAJAR
PENDIDIKAN UMUM PADA KETIGA SMA NEGERI

Kriteria Penilaian

No | Jenlis Penampilan yang

Dinilai __Memadai
a b c d e
1 Keterlibatan siswa dalam
kegiatan B-M v
2 | Belajar eksperimensial
yang dilakukan siswa v
3 | Prakarsa siswa dalam ke-
giatan B-M v
4 | Guru sebagai fasilitator
dalam kegiatarn B-M v
5 | Penggunaan multi media
dalam kegiatan B=M v
Keterangan: a, b, ¢, d, e = pernyataan (jenis jawaban)
= gelalu; b = seringkali; ¢ = kadang-
d = pernah* ¢ = tidak pernah; kadang;
v = kualitas aspek yang dinilai

Kriteria pepjilaian: dipandang memadai Jika dalam kegiatan
belajar-mengajar (1) siswa ada keberanian dan aktif turut

berpartisipasi dalam keseluruhan persiapan, proses dan ke-
lanjutan belajar; (2) siswa melakukan kegiatam belajar
dengan pengalaman; (3) siswa banyak mengambil prakarss
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dalam belajar; (4) guru lebih sering bertindak sebagai fa-
silitator; (5) Penggunaan multi-medlia dalam mengajar.

Memperhatikan kriteria tersebut di atas, dapat di-
nyatakan bahwa keseluruhan aspek kadar CBSA yang dinilal
pada ketiga SMA Negeri, yakni SMA Negeri I Manado, SMA Ne-
geri Tondano dan SMA Negeri Girian digolongkan kurang me-
madaj. Aspek-aspek yang dimaksudkan lalah: keterlibatan
siswa dalam belajar-mengajar, belajar eksperimensial, pra-
karsa siswa, peranan guru sebagal fasilitator, dan peng-~
gunaan multi media dalam kegiatan belajar-mengajar.

b. Latar belakang pribadl muru

Kualitas latar belakang pribadi guru dapat pula di-
jelaskan melalui penilalan kelima aspek latar belakang
pribvadl guru, Kelima aspek ini satu sama lain saling ber-
kaitan dan menjadi indikator dalam menilai kualitas latar
belakang pribadi guru, Artinya, untuk menentukan sampal
sejauh mana kualitas latar belakang pribadi guru,harus di-
telaah dari kelima aspek tersebut. Keseluruhan hasil pe-
nilalan tentang kelima agpek latar belakang pribadi guru
pada ketiga SMA Negeri, dikemukakan sebagal berikut.

1) Pendidikan guru dan latihan

Ke 21 orang guru program pendidikan umum, yakni gu-
ru agama, guru PMP, guru olahraga/kesehatan dan guru ke~
senian pada ketiga SMA Negeri, dapat dibedakan atas tiga
kelompok menurut latar belakang pendidikan dan pengalaman
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sebagal guru bidang studi program pendidikan umum ialah:
a) Guru tetap dan memiliki latar belakang pendidikan gu-
ru SLA, dan telah berpengalaman mengajar sebagai guru
bidang studi program pendidikan umum: 16 orang guru.
b) Guru tetap dan memiliki latar belakang pendidikan guru
SLA, tetapl belum berpengalaman mengajar sebagai guru
bidang studi program pendidikan umum: 3 orang guru.
¢) Guru tidak tetap dan memlliki latar belakang pendidik-
an guru SLA, dan telah berpengalaman mengajar sebagal
guru bldang studi program pendidikan umum: 2 guru,
Dari jumlah terssbut, yang berijazsh sarjana/St, 10
guru; dan D3, 11 guru, Selama pendidikan pra-jabatan di
IKIP, para guru telah memperoleh informasi tentang stra-
tegl mengajar dengan menggunakan CBSA. Gagasan pembaharu-
an pengajaran khususnya dalam sistem penyampalan, sebagi-
an guru telah memahami dan memandangnya sebagal bagian da-
ri tugas di sekolah, Akan tetapi, mereka masih memperta-
nyakan bagaimana cara mengelola pengajaran itu secara be-
nar dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagian lagi
masih meresahkan, bagaimana gagasan pembaharuan pengajar-
an dengan strategi CBSA itu terhadap kedudukannya seba-
gal guru yang sudah terblasa mengajar dengan metode cera-
mah, Jika ditelash lebih jauh, tampak bahwa umumnya ke-
resahan itu disebabkan oleh keringnya pengalaman belajar-
nengajar masing-masing guru pada waktu belajar di lembaga
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pendidikan guru (IKIP), Ternyata pada waktu pendidlkan
pra-jabatan, guru kurang mendapat latihan dan pengalaman
yang memadai dalam menerapkan strategl pengajaran dengan
menggunakan CBSA, Diakui bahwa setiap guru sebelum bertu-
gas sebagai guru, juga telah memperoleh latihan mengajar,
sekarang disebut program pengalaman lapangan yang dising-
kat PPL. Akan tetapli pola latihan yang diterapkan pada

waktu itu, masih menggunakan keblasaan mengajar konvensi-
nal dengan pendekatan linier. Artinya, dalam program la-

tihan mengajar, mula-mula diberikan pelajaran teori sam-

pai tuntas untuk jangka waktu tertentu, barulah dilakukan
praktek lapangan, Program pengalaman lapangsn seperti itu
dinilal sudah #ldak efektlf lagi untuk mendukung pengada-
an guru yang leblh profesional, dan perlu diganti dengan
pola yang lain dan lebih relevan.

Keglatan penataran dan latihan yang melibatkan guru
pendidikan umum, juga sering dilakukan. Umumnya para guru
telah memperoleh kesempatan mengikuti penataran sebanyak
tiga sampail empat kalli kesempatan, Banyak hal baru yang
diperoleh guru dalam penataran itu., Namun demikian pena-
taran dan latihan itu tampaknya kurang menyentuh persoal-
an strategi pengajaran dengan menggunakan CBSA, sehingga
kurang membawa perubshan perilaku guru dalam mengajar.

2) Pensalapan keria guru
Pengalaman kerja, dinilai turut pula menentukan
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kualitas latar belakang pribadi guru program  pendidikan
umum, Sebaglan guru, ternyata telah memiliki masa kerja
lebih dari 20 tahun, dan lainnya di bawah 20 tahun, Dili-
hat dari masa kerja guru dan kegiatan penataran yang di-
lakukan secara bergilir, ternyata telah memperkuat keper-
cayasn diri setiap guru dalam melaksanakan tugasnya seha-
ri-hari, Hal-hal baru yang diperoleh dari penataran ber-
kenaan dengan bldang studi yang menjadi tanggung jawabnya
Juga sudah sering dipraktekkan, Akan tetapli pola mengajar
yang digunakan masih cenderung ke arah konvensional, dan
sewsktu-~-waktu menerapkan pola PPSI,

Pada umumnya guru-guru program pendidikan umum, ter-
golong berpengalaman mengajar. Rata-rata mereka telah me-
megang bidang studi yang menjadl tanggung jawabnya lebih
dari 11 tahun, Bahkan telah banyak berpartisipasi dalam
pengembangan program bidang studi antar sekolah, Namun de-
mikian pengalaman itm ldranya belum cukup membekali guru
untuk melaksanakan tugas mengajar secara lebih bermutu me-~
nurut prinsip-prinsip CBSA, jika pada diri guru tidak ada
keterbukaan sikap dan kesediaan untuk mengajar menurut ca-
ra yang lain darl peda yang telah blasa dilakukan,

3) Kebjagaap membina diri dalam hubungan dengan

Pelakganasn tugas mengajar

Ada kecenderungan pada plhak guru, untuk berusaha

meningkatkan mutu mengajarnya di sekolah. Hal inl tampak
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dalam usaha guru untuk mengembangkan diri dengan belajar

sendiri atau mengikuti penataran dan latihan. Usaha guru

untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan pembaharuan peng-

ajaran, khususnya dalam sistem penyampaian diakui memang

ada tetapi sangat lambat. Hal ini antara lain disebabkan

karena banyak guru yang sudah lama mengajar sangat ter=-

ikat dengan cara mengajar tradisional yang sudah biasa di-
lakukan, Jika ada guru yang mencoba melakukan pembaharuan

itu, tampak hanya menghasilkan cara penerapan sistem pe-

nyampaian yang bersifat mendangkal saja.

Usaha guru dalam membina diri, tampak telah berkem-
bang sampal pada pemilikan kepustakasam sendiri, Setiap
guru telah berusaha memperlengkapi dirinya dengan berba-
gal buku sumber pelajaran, akan tetapl kebiasaan menggn-
nakan siaran TV atau berita darl surat kabar sebagal sum-
ber pelajaran, tampak belum banyak dilakukan,

4) Kemampuan dalam melaksanakan Lugas mengajar

Dilihat dari latar belakang pendidikan guru, dapat
dinyatakan bahwa ke 21 guru program pendidikan umum, ada-
lah tergolong guru yang mempunyai kewenangan mengajar di
SMA. Pada umumnya mereka telah menguasal baik bidang stu-
di yang menjadi tanggung jawabnya. Pendidikan pra-jabatan
guru dan pendidikan dalam-jabatan mereka telah lalui, dan
telah meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas
mengajar. Latar belakang pendidikan guru sebagaimana yang
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diungkapkan di atas, ternyata telah memantapkan keslapan
guru dalam pelaksanaan.pengajaran. Kesiapan guru terse-
but, berwujud pula sebagai kemampuan merencasnakan satuan
pelajaran dan mengelola proses belajar-mengajar, Akan teta-
pl kebiasaan menerapkan metode mengajar yang tinggi kadar
CBSA-nya seperti diskusi kelompok, dialog nilai, pemecah-
an masalah, simulasi dan role-playing tampak belum dila-
kukan sebagal bagian terpadu dalam tugas mengajar,

5) Motivasi dalam mengajar

Motivasi untuk berprestasi dalam mengajar, juga me-
rupakan salah satu unsur nilal yang harus dimiliki setiap
guru dalam melaksanakan tugasnya., Tampak bahwa unsur mo-
tivasi ini telah menyatu pada diri setisp guru pada keti-
ga SMA Negeri yang menjadi obyek penelitian. Motivasi ter-
sebut berwujud sebagai keinginan dalam meningksatkan disi-
plin dan tanggung jawab kerja serta kesempurnaan dalam me-
laksanakan tugas mengajar sehari-hari di sekolah.

Jika ditelaah lebih jauh, tampak bahwa unsur yang
paling menonjol yang mendorong guru berprestasi dalam pe-
1aksanaﬁn tugas mengaijar, ialah rasa tanggung jawab kepa-
da atasan dalam lembaganya di samping karena panggilan
tugas. Selain dari pada itu, motivasl guru tersebut dido-
rong pula oleh keinginan untuk mendapatkan imbalan berupa
kenaikan pangkat dan gaji yang layak. Dengan demikian da-
pat dinyatakan, bahwa unsur tanggung jawab yang menjadi
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motivasi guru dalam mengajar, kiranya masih menampakkan
ciri budaya yang bersifat paternalistik, Kualitas kelima
aspek yang menjelaskan tentang latar belakang pribadi gu-
ru tersebut dapat digambarkan dalam Tabel 3 berikut ini.
TABEL 3 |

KUALITAS LATAR BELAKANG PRIBADI GURU
PADA KETIGA SMA NEGERI

Kriteria Penilaian

No Jenis Penamplilan yang

Dinilai Kupang Memadai |
a b ¢ d e
1 Pendidikan dan latihan v
2 | Pengalaman kerja guru \4
3 | Kebiasaan guru dalam v
membina diri
4 | Kemampuan dalam pelak- y
sanaan tugas mengajar
5 | Motivasi guru dalam v
mengajar

Keterangan: a, b, ¢, d, e = pernyataan (jenis jawaban)*

X jenis jawaban berbeda-beda
v kualitas aspek yang dinilai

Kriteria penilaian: dipandang memadai jika (1) guru te-
lah mengikuti pendidikan pra-jabatan dan dalam-jabatan gu-
ru, berijazah S1 atau D3/sarjana muda; (2) guru telah ber-
pengalaman mengajar di atas 10 tahun dan  berpartisipasi
dalam pengembangan program pengajaran; (3) guru meningkat-
kan kemampuannya dengan belajar sendiri; (4) guru memili-

ki kemampuan mengajar; (5) guru mengajar dengan penuh
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tanggung jawab karena panggilan tugas.

Memperhatikan kriteria tersebut di atas dapat dinya-
takan bahwa keseluruhan aspek latar belakang pribadi guru
pada ketiga SMA Negeri, yakni SMA Negeri I Manado, SMA Ne-
geri Tondano dan SMA Negeri Girian digolongkan cukup mema-
dai. Aspek-aspek yang dimaksudkan ialah: pendidikan dan
latihan yang diperoleh guru, pengalaman kerja guru, kebia-

saan membina diri, kemampuan dan motivasi dalam mengajar.

c. Kecenderungen sikap guru terhadap CBSA

Kecenderungan sikap guru terhadap CBSA dapat pula
dijelaskan melalui penilaian kelima aspek sikap guru., Ke-
lima aspek ini satu sama lain saling berkaitan, dan menja-
di indikator dalam menilai sikap guru terhadap penerapan
CBSA dalam proses belajar-mengajar. Artinya, untuk menen-
tukan guru bersikap positif atau negatif terhadap CBSA ha-
rus ditelaah dari kelima aspek aikap guru tersebut. Kese-
luruhan pembahasan kelima aspek sikap guru terhadap CBSA
ini dijelaskan sebagai berikut ini,

1) Sikap guru terhadap peperapan GCBSA dalam proges

belajar-mengajar pendidikan umum

Dalam gerakan pembaharuan pengajaran, khususnya ten-
tang strategi pengajaran dengan menggunakan CBSA pada ke-
tiga SMA Negeri yang menjadi obyek penelitian, sebagian
guru setuju jika strategl CBSA selalu diterapkan dalam ke~
giatan belajar-mengajar. Sebaglan lagi masih bersikap
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ragu-ragu, karena ingin mengetahui terlebih dahulu kepen-
tingannya dalam hubungan dengan bidang studi yang men Jadi
tanggung jawabnya, Demikian pula Jika dilihat dari segl

penilalan guru, umﬁmnya para guru di lapangan memandang
gagasan CBSA dalam.prosea belajar-mengajar masih diragu-~
kan keberhasilannys, karena pengetahuan dan  kemampuan

teknis yang dimiliki guru tersebut sangat terbatas.

Ini mungkin disebabkan oleh pendapat guru yang me-
nyatakan bahwa penerapan CBSA dalam proses belajar-meng-
ajar menuntut kelengkapan sarana belajar yang memadai dan
keslapan siswa agar dapat berpartisipasl dalam keseluruh-
an kegiatan belajar-mengajar yang diprogramkan, Oleh kare-
na itu ada sejumlah guru yang berpendapat bahwa penerapan
CBSA dalam proses belajar-mengajar sebaiknya dilakukan se-
waktu-waktu agar ada kesempatan bagl guru untuk mempersi-
apkan diri. Sikap semacam ini sebenarnya tidak perlu ter-
jadi, apabila di antara guru dan kepala sekolah ada kerja
sama untuk merencanaksn pelakssnaannya di sekolah masing-
masing., Hal inilah antara lain kiranya menjadl petunjuk
guna menilai kecenderungan sikap guru terhadap CBSA.

2) Sikap gurn terhadap keaktifan égggg dalam belajar

Unsur inl leblih besar kemungkinannya menJadi penun-
jang penerapan CBSA dalam proses belajar-mengajar., Dika-
takan demlkian, karena dalam setlap tindak belajar-meng-

ajar siswa memegang peranan penting. Sebab hasil proses





